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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji dinamika perhotelan syariah di Yogyakarta dengan studi
pada empat hotel syariah: Hotel Jogokaryan, Hotel Sakimaro, Hotel Royal Hommy,
dan Hotel Namira Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pemanfaatan konsep halal atau syariah sebagai bentuk komodifikasi dalam industri
perhotelan, dengan menelaah pemahaman dan penerapan konsep syariah dalam
pengelolaan hotel serta preferensi konsumen terhadap layanan hotel syariah.
Implementasi konsep syariah dalam hotel dikaji melalui teori Islamic Branding dan
komodifikasi agama, sedangkan preferensi konsumen dianalisis menggunakan teori
Rational Choice dari James Coleman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan studi lapangan yang dilakukan pada Maret—Agustus 2024. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan empat pelaku usaha hotel dan delapan
konsumen, termasuk dua pasangan suami istri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pengelola hotel terhadap
konsep syariah terbagi menjadi dua perspektif utama, yaitu: sebagai bentuk ketaatan
terhadap ajaran syariat Islam dan sebagai strategi bisnis untuk meningkatkan daya
tarik pasar. Dalam konteks Islamic Branding, penerapan konsep syariah di empat
hotel yang dikaji tidak hanya mencerminkan komitmen terhadap nilai Islam, tetapi
juga menjadi strategi pemasaran untuk membangun citra merek yang relevan bagi
konsumen Muslim. Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa integrasi nilai-nilai
keislaman dalam layanan hotel merupakan bentuk komodifikasi agama, di mana
ajaran Islam diadaptasi menjadi elemen komersial guna menarik dan
mempertahankan pelanggan. Dengan menghubungkan kedua teori tersebut,
penelitian ini mengungkap bahwa nilai Islam dalam perhotelan syariah berfungsi
ganda, yakni sebagai identitas moral dan spiritual sekaligus strategi ekonomi.

Dari perspektif konsumen, mayoritas informan memiliki pemahaman yang
cukup baik tentang konsep syariah. Namun, faktor syariah bukanlah pertimbangan
utama dalam memilih hotel. Penelitian ini mengidentifikasi dua aspek utama yang
menjadi preferensi masyarakat, yaitu aspek pragmatis, yang mencakup faktor harga
dan aksesibilitas, serta aspek hospitality, yang meliputi faktor keamanan,
kenyamanan, dan fasilitas.

Kata Kunci: Hotel Syariah, Islamic Branding, Komodifikasi, Preferensi,
Yogyakarta
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MOTTO

“Kebaikan itu terdapat dalam lima hal; merasa cukup, menahan diri
untuk menyakiti, mencari perkara yang halal, takwa, dan yakin kepada
Allah.”

_ Imam Syafi’i _
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri pariwisata Indonesia terus menunjukkan perkembangan yang luar
biasa dengan berbagai daya tarik yang semakin dikenal dunia. Seiring kemajuan
ini, pemerintah juga berupaya mengedepankan pariwisata halal, yang dianggap
selaras dengan karakter religius masyarakat Indonesia. Melalui pengembangan
pariwisata halal, Indonesia tidak hanya menawarkan keindahan alam dan kekayaan
budaya, tetapi juga fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan muslim,
sehingga memperkuat citra Indonesia sebagai destinasi ramah wisatawan halal.
Anang Sutono, selaku Staf Ahli Menteri Pariwisata Bidang Ekonomi dan Kawasan
Kreatif, mengungkapkan bahwa pengembangan wisata halal ini dirancang untuk
memberikan kenyamanan bagi wisatawan Muslim dalam menjalankan ibadah
mereka, tanpa membatasi kehadiran wisatawan non-Muslim. "Bagi wisatawan non-
Muslim, wisata halal diharapkan tetap menawarkan layanan yang aman dan
nyaman,” ungkapnya. Dengan demikian, wisata halal berusaha menciptakan
lingkungan yang inklusif dan ramah bagi semua kalangan, sambil tetap memenuhi
kebutuhan spesifik para wisatawan Muslim.!

Pada tahun 2023, laporan Global Muslim Travel Index (GMTI)
menempatkan Indonesia sebagai destinasi pariwisata halal terbaik di dunia, naik

dari posisi kedua pada tahun 2022. Laporan ini disusun oleh Mastercard-

! Katadata, “Industri Halal untuk Semua - Analisis Data Katadata,” 17 April 2020, dalam
https://katadata.co.id/analisisdata/5ea3a73811d32/industri-halal-untuk-semua. Diakses 10 Juli
2024.



CrescentRating, yang mengevaluasi destinasi berdasarkan empat kategori utama
yaitu Aksesibilitas, Komunikasi, Lingkungan, dan Layanan (ACES). Pencapaian
ini mencerminkan keberhasilan Indonesia dalam meningkatkan fasilitas dan
layanan pariwisata halal yang memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim
internasional, serta memperkokoh posisinya di kancah pariwisata global.? Sejak
meraih predikat sebagai destinasi utama bagi wisatawan Muslim, Pemerintah
Indonesia terus berupaya meningkatkan daya tariknya melalui berbagai langkah
strategis. Pemerintah memperluas layanan khusus bagi wisatawan Muslim,
mempromosikan pariwisata ramah Muslim secara intensif, serta mendorong
peningkatan durasi kunjungan dan pengeluaran wisatawan. Upaya ini bertujuan
agar tidak hanya memperkuat posisi Indonesia sebagai destinasi unggulan dalam
pariwisata halal, tetapi juga untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui sektor
pariwisata yang inklusif dan berkelanjutan.?

Pasar pariwisata halal tidak hanya berkembang di Indonesia, tetapi juga di

beberapa negara Muslim maupun non-Muslim lainnya. seperti Malaysia*, Uni Emirat

2 Marini Sayuti, “Indonesia Peringkat Pertama Destinasi Wisata Halal Terbaik Dunia,”
dalam https://kneks.go.id/berita/569/indonesia-peringkat-pertama-destinasi-wisata-halal-terbaik-
dunia? Diakses 18 Juli 2024

3 “Siaran Pers: Indonesia Raih Predikat ‘Top Muslim Friendly Destination of The Year
2024° dalam Global Muslim Travel Index,” diakses 18 Juli 2024,
https://kemenparekraf.go.id/berita/siaran-pers-indonesia-raih-predikat-top-muslim-friendly-
destination-of-the-year-2024-dalam-global-muslim-travel-index. Diakses pada 18 Juli 2024

* Nor ’Azzah Kamri dkk., “PNB dan Pengurusan Hotel Patuh Syariah (PNB and Shariah
Compliant Hotel Management),” 'Ulum Islamiyah Journal Vol. 31 (2020): 67-79; Mohammad
Zaini Yahaya, Muhammad Adib Samsudin, dan Mohd. Izhar Ariff Mohd Kashim, “An Analysis of
Muslim Friendly Hotel Standards in Malaysia According to the Maqasid Syariah Perspective,”
International Journal of Islamic Thought 18 (2020): 43-53,
https://doi.org/10.24035/ijit.18.2020.180.



Arab, Turki, Singapura, Thailand, Inggris.> Taiwan® dan Swedia. Abbasian, Onn
dan Nordberg, dalam penelitiannya mencatat adanya peningkatan signifikan dalam
industri pariwisata halal di Swedia selama dua dekade terakhir, yang dipengaruhi
oleh pertumbuhan kelas menengah Muslim dan meningkatnya frekuensi perjalanan
mereka.” Bogan dan Sariisik menambahkan bahwa pariwisata Islam mencakup
sektor-sektor yang menghormati hukum syariah serta atribut-atribut khas Muslim,
seperti keimanan, nilai-nilai, partisipasi, serta produk dan layanan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.®

Industri pariwisata halal yang terus berkembang turut mendorong
pertumbuhan sektor perhotelan, menjadikan keduanya sebagai bagian yang saling
terhubung dan tak terpisahkan. Dengan adanya peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan, baik domestik maupun internasional, akan berdampak langsung pada
kebutuhan mereka terhadap akomodasi yang aman, nyaman, dan sesuai dengan
prinsip-prinsip yang memenuhi kebutuhan spesifik wisatawan halal. Oleh karena
itu, kehadiran hotel yang dapat memberikan layanan yang selaras dengan prinsip
syariah menjadi salah satu elemen penting untuk mendukung pengalaman wisata

yang optimal bagi wisatawan halal. Konsep halal dalam industri perhotelan

5 Nurshadira Mohd Raof dkk., “Malaysian Hotel Strategy in Compliance with Local
Authority.,” dalam Impact of Artificial Intelligence and the Fourth Industrial Revolution on Business
Success, ed. B. Alareeni&A. Hamdan, vol. 485, Lecture Notes in Networks and Systems
(Switzerland: Springer, 2023), 913-19, https://doi.org/10.1007/978-3-031-08093-7.

6 Afred Suci dkk., “Muslim-Friendly Assessment Tool for Hotel: How Halal will You
Serve?,”  Journal of Hospitality = Marketing &  Management, 2020, 1-41,
https://doi.org/10.1080/19368623.2020.1775746.

7 Saeid Abbasian, Gustaf Onn, dan Denice Nordberg, “The Perception of Halal Concept of
hoteliers in the Light of Sosial Exchange Theory: a Swedish Study,” JHTI- Emerald Publishing,
2023, https://doi.org/10.1108/JHTI-01-2023-0038.

8 E. Bogan dan M. Sariisik, “Halal Tourism: Conceptuals and Practical Challenges,”
Journal of Islamic Marketing Vol. 10, no. No. 1 (2019): 87-96.



mencakup berbagai persyaratan yang harus dipenuhi agar dapat memberikan
pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan dan keyakinan tamu. Persyaratan ini
meliputi penyajian makanan dan minuman yang dipastikan kehalalannya,
ketersediaan fasilitas ibadah seperti tempat salat yang mudah diakses, serta adanya
pemisahan fasilitas untuk pria dan wanita di area tertentu. Selain itu, aspek lain
seperti larangan hiburan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah dan layanan
tambahan yang mendukung nilai-nilai Islam juga sering menjadi bagian dari standar
hotel syariah.®

Secara definisi, hotel syariah merupakan usaha jasa akomodasi yang
menyediakan kamar-kamar dalam satu bangunan dan dilengkapi dengan berbagai
layanan tambahan, seperti makanan dan minuman, hiburan, serta fasilitas
pendukung lainnya, dengan tujuan komersial. Namun, yang membedakannya
dengan hotel konvensional adalah seluruh operasionalnya yang disesuaikan dengan
prinsip-prinsip syariah. Penerapan prinsip syariah ini menjadi nilai tambah dan
pertimbangan utama bagi wisatawan Muslim, karena mereka dapat merasa tenang
dan nyaman dengan fasilitas yang ditawarkan. Mulai dari makanan dan minuman
yang terjamin kehalalannya, pemisahan area dan fasilitas antara pria dan wanita,
hingga kebijakan ketat terhadap tamu berpasangan yang bukan mahram, semua

diatur untuk memenuhi standar kenyamanan dan keyakinan tamu Muslim. 1°

® M. Battour, “Muslim Travel Behavior in Halal Tourism,” dalam L. Butowski (ed.),
Mobilities, Tourism dan Travel Behavior Contexts and Boundaries (Croatia: IntechOpen, 2018), 3—
16.

10 Dewan Syariah Nasional MUI. Fatwa Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama
Indonesia (Jakarta: MUI, 2016).



Pada tahun 2019, Kementerian Pariwisata menyelenggarakan acara
Indonesia Muslim Travel Index (IMTI). Acara tersebut merupaka ajang penilaian
sepuluh destinasi wisata halal terbaik di Indonesia. Dari sepuluh destinasi tersebut,
Yogyakarta menempati posisi ke tujuh setelah Lombok, Aceh, Riau, Jakarta,
Sumatera Barat dan Jawa Barat. Prestasi tersebut menunjukan bahwa Yogyakarta
memiliki potensi besar dalam mengembangkan wisata halal. Dengan
keanekaragaman budaya dan kekayaan alam yang dimiliki, Yogyakarta mampu
menarik minat wisatawan, baik lokal maupun asing. Keunikan budaya lokal, pesona
alam yang memikat, serta berbagai ragam destinasi menarik, menjadikan
Yogyakarta sebagai tempat yang ideal bagi wisatawan untuk menikmati
pengalaman wisata yang autentik dan memuaskan, termasuk bagi mereka yang
mencari destinasi ramah Muslim.*

Laporan Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa angka kunjungan
wisatawan ke Yogyakarta terus meningkat sejak tahun 2021.'? Pada bulan
September 2023, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Yogyakarta tercatat
mencapai 11.855 orang.*® Peningkatan ini berimbas pada tingginya kebutuhan akan
akomodasi yang nyaman sebagai tempat beristirahat bagi para wisatawan. Merujuk
pada laporan BPS Yogyakarta tahun 2024, tingkat penghunian kamar hotel baik
berbintang maupun non-bintang mengalami peningkatan semenjak membaiknya

kondisi pasca pandemi covid-19. Pada tahun 2022, tingkat penghunian kamar hotel

11 Adminwarta, “Potensi Wisata Halal Yogyakarta Terus Didorong,” 24 April 2019,
https://warta.jogjakota.go.id/detail/index/6805. diakses 18 Juli 2024

12 Dalam https://www.archive.bps.go.id/indicator/16/2201/1/jumlah-perjalanan-
wisatawan-nusantara-menurut-provinsi-tujuan.html. Diakses pada tanggal 03 Desember 2023.

13 Berita Resmi Statistik No. 78/11/34/Th.XXV, 1 november 2023.
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https://www.archive.bps.go.id/indicator/16/2201/1/jumlah-perjalanan-wisatawan-nusantara-menurut-provinsi-tujuan.html

berbintang mengalami peningkatan dari 38,93 % pada tahun 2021 menjadi 57,30
%. Begitupun dengan tingkat penghunian kamar hotel non-bintang, dengan
peningkatan 12,96 % pada tahun 2021 menjadi 22,87 % pada tahun 2022.%
Menyadari potensi ini, pemerintah Kota Yogyakarta semakin gencar mendorong
pengembangan wisata halal, dengan menyediakan fasilitas dan layanan yang ramah
Muslim untuk memperkuat daya tarik Yogyakarta sebagai destinasi pilihan
wisatawan halal.*®
Persaingan bisnis perhotelan di Yogyakarta semakin ketat, terlihat dari
banyaknya hotel, guest house, losmen, dan beragam jenis akomodasi penginapan
lain yang tersebar di seluruh penjuru Kota Pelajar ini.'® Merujuk data dari Dinas
Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta, pada Februari 2024 terdapat 1.820 hotel
terdaftar, terdiri dari 193 hotel berbintang dan 1.627 hotel non-bintang.
Keberagaman jenis akomodasi ini mencerminkan tingginya persaingan di sektor
perhotelan, sekaligus memperlihatkan beragam pilihan yang tersedia bagi
wisatawan sesuai kebutuhan dan preferensi mereka.!’
Dari keseluruhan akomodasi yang tersedia, mayoritas hotel di Yogyakarta
merupakan hotel konvensional, sementara hanya sebagian kecil yang mengklaim
dirinya (self-claim) sebagai hotel syariah. Fenomena ini memunculkan ketertarikan

penulis untuk menelusuri lebih lanjut bagaimana prinsip-prinsip syariah diterapkan

14 “Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2024 Volume 46, 2024”
(BPS_Statistic D1Y, 2024).

15 Adminwarta, “Potensi Wisata Halal Yogyakarta Terus Didorong.”

16 Widyarini, “Pengelolaan Hotel Syariah di Yogyakarta,” EKBISI Vol. VIII, no. 1 (2013):
1.

17 “Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 2024 Volume 46, 2024
(BPS_Statistic DIY, 2024), 529.



dalam operasional hotel-hotel tersebut. Apakah penggunaan simbol- simbol syariah
tersebut merepresentasikan diri yang berlandaskan pada tuntunan spiritual ataukah
sebagai upaya komersial untuk menarik segmen pasar tertentu. Anwar (2019)
mengungkapkan bahwa di tengah persaingan ekonomi global, syariah telah
bertransformasi menjadi identitas baru bagi seorang Muslim dalam dunia ekonomi.
Pemaknaan syariah yang awalnya bersifat normatif sebagai pedoman hidup
manusia kini mengalami pergeseran orientasi. Syariah tidak lagi hanya dimaknai
sebagai tuntunan spiritual, tetapi juga berkembang menjadi simbol dan identitas
dalam aktivitas ekonomi yang perlu ditonjolkan dalam kehidupan sehari-hari.!8
Sedangkan Fealy (2008) melihat fenomena ekspresi identitas Muslim yang
disertai simbol-simbol agama sebagai bagian dari proses komodifikasi Islam, yaitu
penggunaan aspek-aspek keagamaan untuk tujuan komersial. Dalam konteks ini,
simbol-simbol agama tidak hanya menjadi ekspresi nilai-nilai spiritual, tetapi juga
alat pemasaran yang dikaitkan dengan produk atau layanan tertentu. Kata "syariah™
adalah salah satu contoh konkret dalam komodifikasi ini. Istilah tersebut sering
digunakan sebagai label untuk berbagai produk atau layanan, seperti perbankan
syariah, hotel syariah, atau pakaian syariah, yang diposisikan untuk menarik
perhatian konsumen Muslim. Dalam proses ini, nilai-nilai agama dijadikan daya
tarik utama untuk menciptakan citra yang sesuai dengan preferensi konsumen
Muslim yang ingin menjalani gaya hidup sesuai ajaran agama mereka. Namun,

Fealy menyoroti bahwa penggunaan simbol-simbol keagamaan dalam

18 M. Zainal Anwar, “Syariah dalam Industri Akomodasi di Solo: Antara Ekspresi Ketaatan
dan Strategi Bisnis,” dalam Islamisme dan Pos Islamisme: dalam Dinamika Politik Indonesia
Kontemporer, ed. Moch Nur Ichwan&Muhammad Wildan (Yogyakarta: SUKA-Press, 2019), 279.



komodifikasi ini tidak selalu didasarkan pada pemahaman mendalam terhadap
nilai-nilai Islam itu sendiri, melainkan lebih pada strategi pemasaran untuk
meningkatkan daya jual. Artinya, istilah atau simbol keagamaan seperti "syariah"
sering kali dimanfaatkan untuk memberikan kesan religius atau halal pada produk,
terlepas dari sejauh mana produk atau layanan tersebut benar-benar mencerminkan
prinsip-prinsip syariah.®

Oleh karena itu, tesis ini berusaha melanjutkan diskusi tersebut dengan
tujuan untuk mengkaji apakah konsep halal atau syariah dimanfaatkan sebagai
bentuk komodifikasi dalam industri perhotelan syariah, serta sejauh mana prinsip
Syariah yang dimaksud oleh pelaku usaha diterapkan dalam usaha perhotelan
mereka. Penelitian ini berfokus pada empat hotel syariah yang menjadi objek
penelitian. Adapun Pembahasan dalam tesis ini mencakup tiga aspek utama:
pertama, menganalisis pertumbuhan dan perkembangan industri perhotelan
berbasis syariah di Yogyakarta; kedua, mengeksplorasi pemahaman dan
implementasi konsep syariah dalam operasional hotel syariah; dan ketiga, menggali

preferensi masyarakat dalam memilih hotel syariah sebagai akomodasi pilihan.

19 Greg Fealy, “Consuming Islam: Commodified Religion and Aspirational Pietism in
Contemporary Indonesia,” dalam Expressing Islam: Religious Life and Pilitics in Indonesia
(Singapore: ISEAS, 2008), 15-39.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, tesis ini mencoba
merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan perhotelan syariah di Yogyakarta?
2. Bagaimana Pemaknaan dan Pengimplementasian konsep syariah pada
industri perhotelan di Yogyakarta?
3. Bagaimana persepsi dan preferensi masyarakat dalam memilih hotel
Syariah?
C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan fenomena hotel syariah di
Yogyakarta. Dengan melihat bagaimana pemaknaan syariah berkembang di
kalangan para pelaku usaha industri perhotelan. Pemaknaan syariah tidak hanya
berwujud sebagai sebuah identitas yang membedakan dirinya dengan industri
perhotelan non- syariah, akan tetapi turut memiliki dampak pula pada performa
Sumber Daya Manusia (SDM), aksesori ruangan hingga kualitas pelayanan yang
diberikan kepada pengunjung. Adapun fokus penelitian ini mengkaji beberapa hal
seperti perkembangan perhotelan syariah di Yogyakarta, menguraikan respon
pelaku usaha dan karakteristik masyarakat (konsumen) dalam memilih hotel
berkonsep syariah, serta penelusuran mengenai bagaimana pengimplementasian
konsep syariah pada manajemen hotel tersebut.
Dalam ranah akademik, tesis ini diharapkan dapat turut berkontribusi dalam
diskusi para akademisi sebelumnya. Kajian terdahulu banyak menyebutkan bahwa

penerapan konsep syariah dalam operasinal maupun manjemen hotel merupakan
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bagian dari strategi pemasaran, selain untuk menarik minat pengunjung tentunya
sebagai langkah untuk meningkatkan profit. Beberapa kajian lain menyebutkan
bahwa penggunaan label maupun branding syariah dalam industri perhotelan
merupakan bagian dari suatu komodifikasi agama. Agama yang mulanya bersifat
sakral sebagai sumber nilai kehidupan yanag agamis, seakan-akan berubah menjadi
barang yang dapat diperjual-belikan. Adapun dalam sudut pandang yang lain
disebutkan bahwa syariah merupakan sumber pertumbuhan industri akomodasi,
yang mana pertumbuhan industri perhotelan tersebut dipandang sebagai bagian
ekspresi ketaatan atau sebatas strategi bisnis belaka.

Pergeseran konsep syariah dari yang awalnya berbasis regulasi menjadi
bagian dari industri ekonomi memberikan dimensi baru yang menarik untuk
ditelaah. Oleh karena itu, tesis ini bertujuan melanjutkan diskusi terkait isu tersebut
dengan menitikberatkan pada pemahaman persepsi pelaku usaha dan respons
konsumen dalam memilih hotel syariah. Penelitian ini berupaya mengkaji
fenomena hotel syariah di Yogyakarta secara objektif dan menyeluruh, sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika dan
tantangan yang dihadapi dalam penerapan konsep syariah di industri perhotelan.
D. Kajian Pustaka

Perbincangan mengenai industri perhotelan syari’ah bukan merupakan
sesuatu yang baru. Diskusi mengenai Industri Perhotelan Syariah merupakan topik
penelitian yang cukup mendapatkan banyak perhatian dari kalangan para
akademisi. Telah banyak literatur yang mengkaji topik ini melalui berbagai macam

sudut pandang. Mayoritas akademisi baik nasional maupun internasional,
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umumnya memfokuskan pada implementasi konsep syariah pada hotel yang
dikaitkan dengan magashid syariah. Beberapa penelitian lain memfokuskan pada
penerapan syariah sesuai standar ketetapan fatwa DSN-MUI.

Berdasarkan literatur yang ada, pembahasan tentang hotel syariah dapat
penulis kelompokan menjadi beberapa tema besar, yaitu penerapan magashid
syariah dalam manajemen hotel, komodifikasi agama sebagai strategi bisnis,
branding dan kualitas pelayanan serta peluang dan tantangan perhotelan syariah.
Zainal Anwar dalam penelitiannya menyebutkan bahwa syariah merupakan sumber
utama tumbuhnya industri akomodasi di Solo. Dalam pengamatannya, terdapat
perpaduan antara strategi pasar dan faktor kesalehan setiap individu sebagai
Muslim yang mengharapkan dapat memperoleh pelayanan hotel sesuai syariah,
menjadikan tumbuhnya industri akomodasi berlabel syariah. Munculnya kesadaran
syariah (sharia awareness) ini turut berdampak pada tingkat kepatuhan seseorang
untuk mencari layanan syariah dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk layanan
perhotelan. Konsep tersebut membantu kita dalam memahami bagaimana syariah
yang memiliki makna komplit berubah menjadi simbol religi yang pada akhirnya
hadir sebagai identitas ekonomi. Dengan penggunaan label syariah, pada
hakikatnya hotel tersebut hendak memberikan kepastian kepada konsumen (tamu)
bahwa segala proses yang ada di dalamnya telah memenuhi standar syariah.?°

Temuan serupa juga didapati oleh Rachmiatie, dkk (2022). Dalam

penelitiannya Rachmiatie, dkk membandingkan persepsi pemilik hotel halal di

20 Anwar, “Syariah dalam Industri Akomodasi di Solo: Antara Ekspresi Ketaatan dan
Strategi Bisnis.”



12

Indonesia dan Thailand terhadap konsep hotel halal dengan melihat nilai-nilai Islam
yang tercermin dalam atribut fisik maupun non-fisik hotel. Adapun hasil
temuannya, mereka membaginya menjadi tiga kelompok: (1) kelompok yang
memanfaatkan konsep hotel halal sebagai strategi branding untuk menarik
pelanggan Muslim, (2) kelompok yang mendasarkan operasional hotel pada
ideologi Islam yang kuat, dan (3) kelompok yang tidak menggunakan label halal
tetapi tetap menerapkan nilai-nilai Islam. Penelitian ini juga mencatat bahwa
sertifikasi halal bukan prioritas utama, karena standar halal minimal sudah cukup
menarik pelanggan Muslim, terutama di negara dengan mayoritas Muslim seperti
Indonesia.?!

Dalam studi lain, Fenomena pengaitan unsur agama, khususnya konsep
syariah, dalam berbagai aktivitas bisnis dapat dipandang sebagai bentuk
komodifikasi agama, yakni proses penggunaan elemen-elemen keagamaan untuk
tujuan komersial. Dalam kajian Fealy (2008), ekspresi identitas Muslim yang
dikemas dengan simbol-simbol agama dianggap sebagai bagian dari komodifikasi
Islam. Simbol-simbol ini tidak hanya merepresentasikan nilai-nilai spiritual, tetapi
juga berfungsi sebagai strategi pemasaran untuk menarik konsumen, khususnya
yang memiliki preferensi religius.?? Dalam konteks komodifikasi, istilah "syariah™
menjadi salah satu contoh yang menonjol. Kata ini sering digunakan untuk

memberikan nilai tambah pada produk atau layanan, dengan memberikan kesan

21 Atie Rachmiatie dkk., “Classification of Halal Hotels Based on Industrial Perceived
Value: A Study of Indonesia and Thailand,” International Journal of Tourism Cities 8, no. No.1
(2022): 244259, https://doi.org/10.1108/1JTC-04-2021-0063.

22 Fealy, “Consuming Islam: Commodified Religion and Aspirational Pietism in
Contemporary Indonesia.”
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bahwa produk tersebut selaras dengan prinsip-prinsip agama Islam. Akibatnya,
label syariah tidak hanya mencerminkan dimensi moral atau spiritual, tetapi juga
menjadi alat komersial yang digunakan untuk menarik perhatian segmen pasar
Muslim yang semakin berkembang. Fenomena ini menunjukkan bagaimana aspek-
aspek keagamaan dapat diintegrasikan ke dalam praktik bisnis modern,
menciptakan sinergi antara kebutuhan religius dan ekonomi.

Begitu pula dengan penelitian Baharun dan Niswa (2019), mereka
menyatakan bahwa penggunaan label Syariah merupakan strategi untuk menarik
loyalitas konsumen. Artinya, label syariah dimanfaatkan oleh pelaku bisnis sebagai
nilai tambahan yang dapat menarik perhatian konsumen dengan menggunakan
agama sebagai daya tarik utama. Sejalan dengan itu, penelitian Zailani dan
Ulinnuha (2023)® juga mengidentifikasi aspek komodifikasi agama dalam bisnis,
di mana label syariah dipakai sebagai identitas kesalehan sosial yang mampu
meningkatkan citra usaha di mata konsumen. Dalam industri perhotelan yang
bergerak di bidang jasa, aspek komodifikasi agama tercermin dalam berbagai cara.
Misalnya, hotel-hotel mengembangkan branding dengan menyematkan nama,
motto, atau logo yang bernuansa Islami. Selain itu, mereka menyediakan fasilitas
yang memudahkan tamu Muslim dalam beribadah, serta menerapkan pembatasan
terhadap aktivitas yang dianggap tidak sesuai dengan prinsip Islami sebagai bentuk
layanan berbasis syariah. Adapun melalui media dan promosi, hotel-hotel ini

memposisikan produk dan layanan mereka sebagai pilihan yang mencerminkan

23 Muh. Rizki Zailani dan Roma Ulinnuha, “Komodifikasi Agama sebagai Identitas
Kesalehan Sosial,” Jurnal Riset Agama Vol. 3, no. No. 1 (2023): 249-65,
https://doi.org/10.15575/jra.v3i1.23519.
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kepatuhan terhadap ajaran Islam, sehingga dapat menarik konsumen yang mencari
akomodasi yang selaras dengan nilai-nilai agama.

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, fokus utama dalam tesis ini
ialah melihat bagaimana konsep halal dimanfaatkan sebagai bentuk komodifikasi
agama. Dengan menguraikan tiga aspek utama yaitu menganalisis pertumbuhan dan
perkembangan hotel syariah di Yogyakarta, mengeksplorasi pemahaman dan
implementasi konsep syariah dalam operasional hotel, serta menggali motivasi dan
preferensi masyarakat dalam memilih hotel syariah sebagai akomodasi pilihan.

E. Kerangka Teoritis
1. Islamic Branding

Brand atau merek merupakan salah satu elemen penting dalam menarik
minat konsumen. Dalam konteks perhotelan syariah, logo, label, atau simbol yang
mencantumkan kata "syariah™ menjadi daya tarik sekaligus identitas khas dari hotel
tersebut. Islamic branding sendiri merujuk pada strategi penggunaan nama, simbol,
atau atribut yang berhubungan dengan nilai-nilai Islam untuk menegaskan identitas
kehalalan serta kepatuhan produk terhadap prinsip-prinsip syariah. Menurut Aaker
dan Biel (2013), sebuah merek atau brand memiliki tiga tujuan utama dalam suatu
produk. Pertama, merek memungkinkan perusahaan untuk membedakan produknya
dari produk pesaing, sehingga menciptakan keunikan dan daya saing. Kedua, merek
membantu konsumen dalam menentukan pilihan di antara berbagai produk dan jasa
yang tersedia, mempermudah proses pengambilan keputusan. Ketiga, merek

berfungsi sebagai jaminan terhadap kualitas produk, sehingga dapat mengurangi
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risiko yang dirasakan konsumen dan menumbuhkan kepercayaan terhadap produk
tersebut.?

Adapun Kooli (2018), memberikan perspektif tentang penerapan merek
dalam konteks konsumen Muslim dengan mengidentifikasi tiga tingkatan perilaku
yang terkait dengan konsumsi produk Islami. Pertama, ia menyoroti bagaimana
konsumen Muslim berhubungan dengan identitas diri mereka, yang tercermin
dalam proses memilih, membeli, dan menggunakan produk serta layanan Islami.
Kedua, ia menjelaskan bagaimana konsumen mengevaluasi karakteristik dari setiap
produk dan layanan Islami untuk memastikan kesesuaian dengan nilai-nilai mereka.
Ketiga, ia membahas cara konsumen mengklasifikasikan produk dan layanan
sebagai Islami berdasarkan atribut tertentu.?

Kooli juga menekankan bahwa atribut dalam merek Islami mencakup aspek
fungsional dan emosional. Atribut ini dibagi lagi menjadi tiga kategori: atribut
berwujud (seperti kualitas produk), atribut tidak berwujud (seperti citra atau
persepsi merek), dan atribut spiritual atau holistik (yang mencerminkan nilai-nilai
agama). Selain itu, Kooli mengajak pembaca untuk mempertimbangkan kembali
konsep ekuitas merek dalam konteks Islami, dengan menemukan keseimbangan
antara memaksimalkan nilai merek (seperti prestise dan keunggulan) serta

mendorong praktik ibadah yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.

2 David A. Aaker dan Alexander L. Biel, Brand Equity & Advertising: Advertising’s Role
in Building Strong Brands (New York: Psychology Press, 2013), 66.

% Kaouther Kooli, “Islamic Product and Service: The Concept of Halal and Certification
Bodies,” dalam Islamic Marketing and Branding: Theory and Practice, ed. T.C. Melewar and S.F.
Syed Alwi (Oxon: Routledge: Taylor & Francis Group, 2018), 36-49.
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Menurut Temporal (2011), branding bukan sekadar tentang iklan, promosi,
atau logo yang menarik. Branding adalah serangkaian kegiatan strategis dan alat
taktis yang dirancang untuk memperkuat komunikasi suatu merek. Dalam konteks
Islam, Temporal menjelaskan bahwa nilai-nilai Islami dapat menjadi fondasi kuat
dalam membangun sebuah branding. Nilai-nilai tersebut dapat diambil dari
berbagai sumber, seperti Al-Qur’an, praktik kehidupan Nabi Muhammad dan para
nabi lainnya, serta filosofi 99 nama Allah (Asmaul Husna). Selain itu, aspek-aspek
seperti shiddiq (kejujuran), amanah (dapat dipercaya), tabligh (komunikatif), dan
fathonah (cerdas dan bijaksana) juga menjadi prinsip penting yang dapat diterapkan
dalam membentuk identitas merek Islami yang autentik dan bermakna. 2

Dari sudut pandang pemasaran, Temporal menekankan bahwa label syariah
atau halal merupakan elemen penting dari Islamic Branding. Para pelaku usaha
merasa perlu menonjolkan bahwa bisnis mereka berlandaskan nilai-nilai syariah,
yang dijadikan dasar dalam operasionalnya. Upaya ini menjadi bentuk aktualisasi
diri yang tidak hanya mencerminkan komitmen terhadap prinsip Islam, tetapi juga
menangkap peluang bisnis dari meningkatnya minat konsumen terhadap produk
dan layanan yang sesuai syariah.?’ Fatema (2013), menambahkan bahwa seiring
dengan meningkatnya tingkat keberagamaan masyarakat, permintaan terhadap

label syariah atau Islami cenderung tumbuh dengan pesat. Hal ini menunjukkan

% paul Temporal, Islamic Branding and Marketing: Creating a Global Islamic Business
(Singapore: John Wiley & Sons (Asia) Pte. Ltd., 2011), 105.
2 Temporal, Islamic Branding and Marketing: Creating a Global Islamic Business.
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hubungan langsung antara kesadaran religius konsumen dengan kebutuhan mereka
akan produk dan layanan yang mencerminkan nilai-nilai keislaman.?®

Penerapan label syariah dalam dunia industri menghadirkan dilema
tersendiri. Di satu sisi, label tersebut dapat dianggap sebagai bentuk ekspresi
kepatuhan terhadap ajaran agama. Namun, di sisi lain, label syariah juga kerap
dipandang sebagai strategi bisnis untuk menarik perhatian konsumen, terutama dari
kalangan masyarakat Muslim. Kesadaran masyarakat akan pentingnya penggunaan
label syariah dalam berbagai aspek kehidupan telah membuka peluang bagi
tumbuhnya industri berbasis syariah.?® Salah satu karakteristik utama generasi
Muslim kelas menengah adalah tingkat pendidikan yang baik dan meningkatnya
kesadaran mereka untuk menampilkan identitas keberagamaan secara terbuka.
Fisher (2008) mencatat bahwa konsumen Muslim yang terdidik dan memiliki
kesadaran religius telah mendorong permintaan terhadap produk halal sebagai
bagian dari upaya memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sesuai dengan nilai-nilai
Islam. %

2. Komodifikasi Agama

Penelitian ini mengeksplorasi industri perhotelan syariah dalam konteks
komodifikasi agama dan persepsi masyarakat terhadap preferensi hotel berbasis
syariah. Studi ini mengungkap adanya praktik komodifikasi Islam yang diterapkan

dalam operasional perhotelan syariah. Fealy (2008) menjelaskan bahwa pemasaran

2 M. Fatema, F.A. Bhuiyan, dan M. A. B. Ms, “Sharia Compliance in Building Identified
Islamic Brands,” Methodology 5, no. 11 (2013).

2 Anwar, “Syariah dalam Industri Akomodasi di Solo: Antara Ekspresi Ketaatan dan
Strategi Bisnis.”

30 John Fischer, Proper Islamic Consumption: Shopping among the Malays in Modern
Malaysia, vol. 113 (NIAS Press, 2008).
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produk atau layanan dengan menyematkan label Islam atau syariah merupakan
bentuk komodifikasi Islam. Secara umum, komodifikasi mengacu pada proses
mengubah sesuatu yang awalnya tidak bernilai komersial menjadi barang atau jasa
yang dapat diperdagangkan. Dalam konteks ini, nilai-nilai Islam dijadikan elemen
strategis untuk menarik konsumen dan menciptakan nilai tambah bagi industri
perhotelan syariah.3!

Proses komodifikasi tidak hanya sebatas mengubah barang atau jasa
menjadi objek komersial, tetapi juga melibatkan nilai-nilai lain yang melekat pada
objek tersebut, seperti nilai budaya, sosial, atau makna simbolik. Dalam berbagai
bidang kehidupan, seperti tenaga kerja, layanan kesehatan, dan seni, terdapat
elemen-elemen yang diolah dan dijual dengan tambahan nilai non-material. Hal ini
mencakup produk dan layanan yang mengedepankan identitas atau nilai-nilai Islam,
seperti hotel syariah, busana muslim, produk makanan halal, hingga pariwisata
religi.

Proses ini menunjukkan bagaimana religiusitas dapat berintegrasi dengan
dinamika ekonomi modern. Aspek keagamaan diadaptasi dan dikemas untuk
memenuhi kebutuhan pasar, baik sebagai strategi bisnis untuk meraih keuntungan
maupun sebagai respons terhadap tuntutan konsumen yang menginginkan produk
yang mencerminkan keyakinan dan nilai-nilai religius mereka. Dengan demikian,
komodifikasi Islam tidak hanya menghadirkan produk bernilai ekonomi, tetapi juga

memperkuat hubungan simbolis antara konsumen dengan identitas keagamaan

31 Greg Fealy, “Consuming Islam: Commodified Religion and Aspirational Pietism in
Contemporary Indonesia,” dalam Expressing Islam: Religious Life and Pilitics in Indonesia
(Singapore: Institute of Southeast Asia Studies, 2008).



19

mereka, sambil menciptakan ruang baru bagi industri untuk berkembang dalam
lanskap ekonomi yang semakin kompetitif.

Pandangan serupa dikemukakan oleh Olsen (2015), la menjelaskan bahwa
komodifikasi agama terjadi ketika ajaran dan simbol-simbol Islam yang pada
dasarnya mengandung nilai-nilai suci dan norma-norma sakral, diubah menjadi
komoditas. Nilai-nilai religius yang semula bersifat spiritual dan personal kemudian
diadaptasi agar dapat diterima dan dikonsumsi, baik oleh umat Islam maupun non-
Muslim, melalui mekanisme pasar. Proses ini sering kali dilakukan oleh kelompok
agama sebagai strategi untuk menarik wisatawan sekaligus memperoleh
keuntungan ekonomi. Dengan demikian, aspek spiritual agama tidak hanya menjadi
sarana penghayatan keimanan tetapi juga bertransformasi menjadi elemen ekonomi
yang dapat dimonetisasi.*?

Dalam studi sosiologi dan ekonomi, komodifikasi Islam dipandang sebagai
fenomena yang kompleks karena melibatkan transformasi nilai-nilai spiritual
menjadi nilai-nilai ekonomi. Fenomena ini memunculkan diskusi kritis mengenai
otentisitas nilai-nilai religius serta etika dalam memadukan agama dengan
mekanisme pasar. Hal ini menimbulkan pertanyaan mendalam tentang sejauh mana
nilai-nilai spiritual dapat tetap murni dan bermakna ketika diadaptasi untuk tujuan
komersial.

Penggunaan simbol "syariah™ dalam nama hotel, seperti Hotel Jogokaryan

Syariah, Royal Hommy Syariah, Sakimaro Syariah, dan Namira Syariah,

32 Daniel H. Olsen, “Heritage, Tourism and The Commodification of Religion,” Tourism
Recreation Research 28, no. 3 (2015): 99-104, https://doi.org/10.1080/02508281.2003.11081422.
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mencerminkan komitmen terhadap kepatuhan pada hukum dan standar moral Islam.
Label syariah ini menjadi penanda bahwa seluruh layanan dan operasional hotel
dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini memberikan rasa aman
dan keyakinan bagi tamu Muslim, serta memastikan bahwa nilai-nilai Islam
diimplementasikan dalam setiap aspek pelayanan yang mereka terima.

3. Pilihan Rasional (Rational Choice)

Untuk menganalisis preferensi masyarakat dalam memilih hotel syariah,
penulis menggunakan teori pilihan rasional (rational choice theory) yang
diperkenalkan oleh James S. Coleman. Teori ini menekankan bahwa individu
membuat keputusan berdasarkan pertimbangan rasional untuk memaksimalkan
manfaat atau keuntungan yang mereka perolen dengan mempertimbangkan
berbagai pilihan yang tersedia. Coleman menjelaskan bahwa tindakan individu
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu yang berorientasi pada
tujuan. Dalam konteks ini, individu dianggap sebagai aktor rasional yang membuat
keputusan secara sadar untuk mencapai tujuan tertentu, dengan mempertimbangkan
berbagai alternatif tindakan yang tersedia.®

Coleman menggunakan logika ekonomi sebagai pendekatan untuk
menjelaskan konsep ini. Menurutnya, individu cenderung bertindak seperti "pelaku
ekonomi™ yang secara rasional mengevaluasi manfaat dan biaya dari setiap tindakan
yang mungkin mereka ambil. Dalam proses ini, mereka memilih tindakan yang
dianggap paling menguntungkan dan sesuai dengan kebutuhan serta keinginan

mereka. Konseptualisasi ini melihat individu sebagai agen yang memiliki otonomi

33 James S. Coleman, Foudations of Social Theory (Harvard University Press, 1994), 197.
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dalam membuat keputusan, di mana setiap pilihan mereka didorong oleh keinginan
untuk memaksimalkan manfaat atau hasil yang diinginkan. Dengan kata lain,
tindakan-tindakan individu bukanlah sesuatu yang acak, melainkan hasil dari proses
kalkulasi yang didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai.

Pendekatan ini sangat relevan dalam memahami perilaku manusia dalam
berbagai konteks, termasuk preferensi konsumen atau pengambilan keputusan
dalam kehidupan sehari-hari, karena teori ini menawarkan kerangka kerja yang
sistematis untuk menganalisis bagaimana individu memilih tindakan tertentu
berdasarkan motivasi dan tujuan mereka

Dalam konteks ini, teori pilihan rasional digunakan untuk memahami
mengapa masyarakat cenderung memilih hotel syariah dibandingkan hotel
konvensional. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa preferensi masyarakat
didasarkan pada kalkulasi rasional terkait manfaat yang ditawarkan oleh hotel
syariah, seperti jaminan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam (seperti makanan
halal, pemisahan ruang antara laki-laki dan perempuan, serta lingkungan yang
mendukung ibadah). Selain itu, pilihan mereka juga dapat dipengaruhi oleh faktor
sosial, budaya dan keyakinan agama yang memberikan nilai tambah secara personal
maupun spiritual.

Melalui teori ini, penulis dapat menguraikan bagaimana masyarakat
mempertimbangkan aspek-aspek seperti kenyamanan, kepercayaan, keamanan
spiritual, hingga citra religius dalam memutuskan untuk memilih hotel syariah.

Dengan demikian, pendekatan ini membantu menjelaskan perilaku konsumen
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Muslim dari perspektif rasional dan terukur, yang tidak hanya didasarkan pada
kebutuhan fungsional tetapi juga nilai-nilai keagamaan yang diyakini.

Selain itu, melalui teori pilihan rasional ini, penulis juga ingin mengkaji
lebih dalam apakah preferensi masyarakat terhadap hotel syariah benar-benar
didasarkan pada alasan yang murni berkaitan dengan prinsip-prinsip syariah,
ataukah terdapat faktor-faktor lain yang turut memengaruhi keputusan mereka.
Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi sejauh mana nilai-
nilai syariah menjadi daya tarik utama dibandingkan dengan aspek-aspek lain
seperti harga, lokasi, fasilitas, pelayanan, atau citra hotel syariah itu sendiri di mata
konsumen. Misalnya, meskipun hotel syariah menawarkan nilai religius yang
sejalan dengan keyakinan konsumen Muslim, keputusan untuk memilihnya bisa
jadi lebih didorong oleh faktor kenyamanan, promosi, atau bahkan tren sosial.

Dengan demikian, teori ini membantu mengungkap motivasi di balik
keputusan masyarakat, apakah mereka melihat hotel syariah sebagai bentuk
komitmen terhadap ajaran agama ataukah mereka lebih dipengaruhi oleh aspek-
aspek rasional lain yang juga memenuhi kebutuhan mereka. Analisis ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika preferensi
konsumen dan membantu mengidentifikasi apakah konsep syariah menjadi faktor

utama atau sekadar salah satu dari sekian banyak pertimbangan.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu merupakan
salah satu prosedur penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata (lisan) dari informan dan prilaku seseorang yang dapat diamati.>* Penelitian
kualitatif merupakan proses penelitian yang didasarkan pada fakta sosial dan
naturalistik (alamiah).®® Selain itu, penelitian kualitatif merupakan salah satu
metode dalam mengeksplorasikan dan menangkap makna yang berasal dari
permasalahan-permasalahan sosial maupun kemanusiaan. Dalam prosesnya,
penelitian kualitatif akan melibatkan beberapa upaya seperti mengajukan beragam
pertanyaan dengan prosedur-prosedur tertentu, menghimpun data-data penting dari
informan, melakukan analisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang
khusus ke tema-tema yang umum, serta menafsirkan makna dari data-data yang
diperoleh tersebut.3®

Dalam menentukan objek penelitian, penulis menetapkan kriteria tertentu
untuk memilih berbagai jenis penginapan yang menerapkan konsep syariah di
Yogyakarta. Objek penelitian mencakup berbagai kategori akomodasi, seperti hotel
berbintang, hotel non-bintang, guest house, wisma, dan jenis akomodasi lain yang

menjalankan operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

34 Samsu, Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, Serta
Research & Development, ed. Rusmini (Jambi: Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan, 2017).

3% Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif dan
Kualitatif (Malang: MNC Publishing, 2016).

3 John Ward Creswell dan J. David Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative,
and Mixed Methods Approaches, Fifth Edition (Thousand Oaks, California: SAGE Publications,
Inc, 2018).
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Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak
terkait, termasuk pemilik atau manajer hotel, staf atau karyawan, serta tamu yang
memiliki pengalaman menginap di hotel syariah. Penelitian ini melibatkan sepuluh
informan utama, terdiri dari lima informan dari pihak pelaku usaha -baik pemilik,
manajer, maupun karyawan-, dan lima informan lainnya dari kalangan pengunjung
hotel. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk menggali perspektif yang lebih
luas, baik dari sisi pelaku industri maupun konsumen, mengenai praktik dan
implementasi konsep syariah dalam industri perhotelan.

Adapun penentuan objek penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan
strategis. Pertama, penulis memanfaatkan teknologi informasi, khususnya internet,
untuk mencari data awal mengenai hotel syariah di Yogyakarta. Melalui berbagai
platform agen perjalanan daring seperti Traveloka, Agoda, Tiket.com, dan
Booking.com, penulis memperoleh informasi dasar yang diperlukan. Langkah
selanjutnya adalah menghubungi beberapa kontak hotel yang tersedia pada platform
tersebut. Respon yang diterima pun beragam - ada yang menyambut baik, menolak,
bahkan tidak merespon. Sebagai tindak lanjut, penulis melakukan kunjungan
langsung ke beberapa hotel untuk mengajukan permohonan izin penelitian secara
pribadi. Apabila izin diberikan, penulis mengirimkan surat perizinan resmi dan
mengatur jadwal temu untuk wawancara atau kunjungan penelitian di waktu yang
telah disepakati. Dengan pendekatan ini, penulis tidak hanya mengandalkan
komunikasi jarak jauh tetapi juga melakukan pendekatan langsung guna
meningkatkan peluang memperoleh izin dari pihak hotel yang menjadi objek

penelitian.
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Akhirnya, penelitian ini menetapkan empat hotel syariah di Yogyakarta
sebagai objek studi. Seperti yang telah disampaikan diatas, pemilihan empat hotel
syariah sebagai objek penelitian ini dilakukan berdasarkan ketersediaan akses dan
kesediaan pihak manajemen hotel untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
Meskipun terdapat banyak hotel syariah di Yogyakarta, tidak semua hotel
memberikan izin atau kesempatan untuk dijadikan objek studi. Oleh karena itu,
keempat hotel ini dipilih karena telah memberikan persetujuan untuk menjadi
bagian dari penelitian, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang
relevan dan mendalam terkait tema yang diangkat.

Keempat hotel tersebut ialah Hotel Royal Hommy Syariah yang berlokasi
di JI. Kledokan 1 Blok D Ngentak, Catur Tunggal, Sleman; Namira Hotel Syariah
di JI. Magelang Km. 5, Sinduadi, Mlati, Sleman; Hotel Jogokaryan Syariah di JI.
Jogokaryan No. 64, Mantrijeron, Kota Yogyakarta; dan Hotel Sakimaro Syariah di
Jalan Raya Piyungan, Srimartani, Piyungan, Bantul. Dari keempat hotel tersebut,
tiga di antaranya mengklaim telah menerapkan prinsip-prinsip syariah sejak awal
berdiri. Salah satu dari tiga hotel ini bahkan mengaku telah menerapkan prinsip
syariah sejak tahun 1994, meskipun pada saat itu belum mencantumkan kata
"syariah” pada nama resminya. Sementara itu, satu hotel lainnya merupakan hasil
dari perubahan konsep, yang bertransformasi dari hotel konvensional menjadi hotel

syariah.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam tesis ini dibagi ke dalam beberapa bab yang
dirancang untuk menyajikan seluruh isi penelitian secara menyeluruh dan
terstruktur dari awal hingga akhir. Berikut adalah uraian sistematika penulisan yang
digunakan dalam penelitian ini:

BAB [, bab ini merupakan bagian pendahuluan yang memberikan
gambaran awal mengenai latar belakang permasalahan yang mendasari penelitian
ini. Pembahasan diawali dengan pemaparan konteks dan urgensi permasalahan
yang diangkat, kemudian diikuti oleh rumusan masalah yang dirumuskan secara
spesifik untuk mengarahkan fokus penelitian. Bab ini turut menguraikan tujuan dan
signifikansi penelitian yang dilakukan. Selain itu, pembahasan lain juga mencakup
tinjauan pustaka yang mengulas beragam penelitian terdahulu yang memiliki
relevansi, kerangka teori yang digunakan sebagai landasan anlisis, serta metode
penelitian yang menguraikan pendekatan dan teknik yang diterapkan dalam
pengumpulan serta analisis data. Pada bagian akhir, menjabarkan sistematika
penulisan yang menjadi struktur utama dari keseluruhan hasil penelitian ini.

BAB I, bab ini memaparkan tinjauan umum tentang industri perhotelan,
baik secara konvensional maupun dalam perspektif syariah. Pembahasan mencakup
karakteristik, kriteria, serta regulasi dan standar yang diterapkan pada perhotelan
syariah. Selain itu, bab ini juga menjelaskan perkembangan hotel syariah di
Yogyakarta secara umum, memberikan gambaran tentang pertumbuhan dan

penerapan prinsip syariah dalam industri perhotelan di wilayah tersebut.
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BAB Ill, penulisan dalam bab ini menguraikan fenomena penerapan
konsep hotel syariah di Yogyakarta, khususnya pada empat hotel yang menjadi
fokus penelitian. Pembahasan mencakup bagaimana masing-masing hotel ini
menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam operasional dan manajemen mereka,
serta pemaknaan konsep syariah dari perspektif para pelaku usaha perhotelan.

BAB 1V, adapun pembahasan dalam bab ini berfokus pada perspektif
masyarakat atau konsumen, dengan tujuan menggali pemahaman dan preferensi
mereka dalam memilih hotel syariah. Pembahasan mencakup pemahaman
konsumen mengenai konsep hotel syariah, faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan mereka, serta sejauh mana nilai-nilai syariah menjadi pertimbangan
utama dalam memilih tempat menginap. Dengan demikian, analisis ini diharapkan
dapat memberikan wawasan tentang pola preferensi konsumen dan kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh hotel syariah di Yogyakarta.

BAB V, bagian penutup tesis ini menyajikan kesimpulan yang dirumuskan
berdasarkan hasil penelitian, dengan merangkum temuan utama terkait penerapan
konsep hotel syariah di Yogyakarta. Selain itu, bagian ini juga mencakup kritik dan
saran yang ditujukan bagi berbagai pihak, termasuk pelaku usaha perhotelan,

kalangan akademik, serta peneliti yang akan melanjutkan kajian di bidang ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis mendalam penelitian ini menyimpulkan bahwa
perhotelan syariah di Yogyakarta mencerminkan upaya pengelola hotel dalam
mengadopsi konsep syariah sebagai bagian dari operasional dan strategi bisnis.
Pemahaman pengelola hotel terhadap konsep syariah terbagi menjadi dua
pandangan utama: sebagai bentuk ketaatan terhadap ajaran Islam dan sebagai
peluang strategis untuk meningkatkan daya saing di pasar. Dalam kerangka Islamic
Branding, hotel syariah tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual konsumen
Muslim tetapi juga memanfaatkan nilai-nilai Islam sebagai alat untuk membangun
citra merek dan menarik konsumen yang mengutamakan kenyamanan dan
keamanan berbasis syariah. Selain itu, penelitian ini menyoroti adanya aspek
komodifikasi agama, di mana nilai-nilai agama diadaptasi menjadi elemen produk
dan layanan untuk memenuhi kebutuhan pasar.

Adapun penerapan dan pengimplementasian konsep syariah pada empat
hotel yang dikaji, tercermin dalam berbagai aspek, baik aspek produk, pelayanan
maupun pengelolaan. Pada aspek produk, fasilitas kamar dirancang untuk
memenuhi kebutuhan tamu sesuai prinsip syariah, seperti penyediaan peralatan
ibadah (sajadah, Al-Qur'an, dan petunjuk arah kiblat) yang memudahkan
pengunjung dalam menjalankan ibadah. Selain itu, terdapat kebijakan
penyeleksian tamu yang lebih ketat untuk memastikan kepatuhan terhadap nilai-

nilai islami, serta pemisahan kamar bagi laki-laki dan perempuan sebagai bagian
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dari komitmen menjaga etika dan kenyamanan. Langkah-langkah ini
mencerminkan upaya pengelola hotel dalam mengintegrasikan prinsip syariah ke
dalam manajemen dan operasional mereka.

Di sisi lain, mengenai preferensi konsumen, berdasarkan pengamatan
penulis, terdapat dua aspek utama yang menjadi preferensi masyarakat dalam
memilih hotel. Kedua aspek tersebut ialah aspek pragmatis (yang meliputi faktor
arga dan Aksesibilitas) dan aspek hospitality (yang meliputi faktor keamanan,
kenyamanan dan fasilitas). Pertama, harga; Harga yang kompetitif menjadi salah
satu pertimbangan utama. Masyarakat cenderung memilih hotel syariah yang
menawarkan layanan dan fasilitas islami berkualitas dengan harga yang sesuai
anggaran mereka. Penawaran paket khusus atau diskon untuk keluarga juga
menjadi daya tarik tersendiri.

Kedua, aksesibilitas; Kemudahan lokasi hotel untuk dijangkau, baik dari
pusat kota, tempat wisata, atau transportasi umum, turut menjadi faktor penting.
Selain itu, akses ke fasilitas ibadah seperti masjid juga menjadi nilai tambah dalam
preferensi tamu. Ketiga, faktor kenyamanan dan keamanan; Suasana yang nyaman
dan tenang, serta kebijakan yang menjamin privasi dan keamanan tamu juga turut
memengaruhi keputusan masyarakat. Kebijakan seleksi tamu yang ketat, seperti
hanya mengizinkan pasangan sah untuk berbagi kamar, menciptakan rasa aman
dan kepatuhan terhadap nilai islami.

Keempat, fasilitas; Ketersediaan fasilitas yang mendukung kebutuhan
ibadah, seperti sajadah, Al-Qur'an, penunjuk arah kiblat, dan mushola, menjadi

keunggulan utama hotel syariah. Selain itu, fasilitas pendukung seperti kolam
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renang terpisah untuk pria dan wanita, area bermain anak dan ruang keluarga
meningkatkan kenyamanan bagi semua tamu; dan kelima, citra hotel (rating);
Reputasi hotel berdasarkan ulasan atau rating dari tamu sebelumnya sangat
memengaruhi preferensi masyarakat. Hotel syariah dengan citra baik, konsistensi
dalam menerapkan prinsip syariah, dan pelayanan berkualitas cenderung lebih
diminati.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa perhotelan
syariah di Yogyakarta berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan pasar
Muslim yang semakin meningkat, sekaligus menjadi cerminan bagaimana nilai-
nilai agama dapat diterapkan dalam konteks bisnis modern. Temuan ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi pengelola hotel dan pemangku kepentingan dalam
mengembangkan industri perhotelan syariah yang berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini, terdapat beberapa saran
maupun rekomendasi sebagai berikut:

Pertama, bagi pemerintah pusat, penting untuk mencermati kembali bahwa
hingga saat ini belum ada regulasi resmi yang secara khusus menjadi landasan bagi
pengembangan industri perhotelan syariah, selain fatwa dari Dewan Syariah
Nasional- Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Hal ini menjadikan banyaknya
perspektif dan kriteria yang beragam diantara pengelola hotel. Oleh karena itu,
diharapkan pemerintah dapat mengambil peran strategis dengan merumuskan dan
menetapkan regulasi yang khusus mengatur industri hotel syariah secara

komprehensif. Kehadiran regulasi ini akan menjadi acuan yang jelas bagi pengelola
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hotel syariah dalam menjalankan usahanya sesuai prinsip-prinsip syariah, sekaligus
mendorong pertumbuhan industri ini agar lebih terarah, terstandarisasi dan berdaya
saing dipasar lokal maupun internasional.

Kedua, bagi pemerintah daerah, khususnya pemerintah provinsi D.I
Yogyakarta, pemerintah dapat berperan aktif dalam mempromosikan hotel Syariah
sebagai bagian dari wisata halal di Yogyakarta, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Branding yang kuat akan membantu menarik wisatawan Muslim dan
memperkuat posisi Yogyakarta sebagai destinasi wisata halal.

Ketiga, bagi pengelola hotel, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
konsep syariah baik dalam aspek pelayanan, manajemen maupun pemasaran.
Fasilitas lain seperti mushala, restoran halal, pembagian area pria dan wanita, serta
kemanan dalam pengecekan tamu berpasangan juga perlu mendapatkan perhatian
lebih.

Terakhir, saran dan rekomendai bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
merupakan sebuah kajian awal yang melibatkan informan dalam jumlah kecil, serta
cakupan wilayah terbatas yang difokuskan pada Yogyakarta. Oleh karena itu, di
masa mendatang, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
memperluas cakupan wilayah ke daerah lain. Sehingga diharapkan hal tersebut akan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika perhotelan
syariah, serta memungkinkan analisis yang lebih mendalam terkait perbedaan

persepsi dan implementasi konsep syariah di berbagai wilayah.
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